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A. RINGKASAN 

Salah satu kewajiban dari seorang Dosen adalah melaksanakan kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan ini bekerjasama dengan Tim Mahasiswa Emerald Singgah 

Himpunan Mahasiswa Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan dengan topik: 

Potensi Budidaya dan Usahatani Bawang Merah untuk Mendukung Ketahanan Pangan di 

Padukuhan Nawungan 1 Kelurahan Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah lebih kepada untuk dengar pendapat/sharing 

keimuan dengan para petani bawang merah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani bawang merah di lokasi pengabdian bersama dengan akademisi 

(dosen dan mahasiswa). Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 8 Juni 

2025, pukul 08.00 – 12.00 WIB secara luring di Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, 

Kab. Bantul - Yogyakarta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga melibatkan 

petani bawang merah Nawungan 1, tim mahasiswa Emerald Singgah, dan tim dosen. 

Selain pemaparan atau penjelasan materi tentang budidaya tanaman bawang merah dan 

potensi usahataninya, juga dilakukan diskusi dan tanya jawab serta praktek demontrasi 

secara langsung tentang hidroponik kepada ibu – ibu warga Padukuhan Nawungan 1. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat terus 

berlanjut dan berupaya agar para petani bawang merah di Padukuhan Nawungan 1 dapat 

terus berlanjut usahatani bawang merah dan meningkatkan pemasaran produk bawang 

merah yang telah ada. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah berupa laporan akhir 

(wajib) dan publikasi di jurnal nasional terakreditasi (tambahan). 

B. KATA KUNCI 

 

Kata kunci: bawang merah, budidaya, Nawungan, usahatani 

 

 

RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang pengabdian kepada masyarakat, 

tujuan, target, luaran, metode pelaksanaan dan hasil kegiatan 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci 

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah 

kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi 

template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 
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C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
 

Tujuan dari kegiatan ini adalah lebih kepada untuk dengar pendapat/sharing keimuan 

dengan para petani bawang merah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

petani bawang merah di lokasi pengabdian bersama dengan akademisi (dosen dan 

mahasiswa). Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 8 Juni 2025, pukul 

08.00 – 12.00 WIB secara luring di Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kab. Bantul 

- Yogyakarta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga melibatkan petani 

bawang merah Nawungan 1, tim mahasiswa Emerald Singgah, dan tim dosen. Selain 

pemaparan atau penjelasan materi tentang budidaya tanaman bawang merah dan potensi 

usahataninya, juga dilakukan diskusi dan tanya jawab serta praktek demontrasi secara 

langsung tentang hidroponik kepada ibu – ibu warga Padukuhan Nawungan 1.  

D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 
LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

 

 

 

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagian ini dilengkapi 

dengan diagram alir Kegiatan Pengabdian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan dalam jangka panjang (jika berkelanjutan). 

Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan pengabdian kepada masyarakat 

harus dibuat secara utuh dengan tahap kegiatan yang jelas, mulai dari awal bagaimana 

proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga 

mengisi tugas masing-masing anggota PkM sesuai tahapan PkM yang diusulkan, beserta 

pula gambaran saaran masyarakat sesuai dengan proposal yang diajukan. 

D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 

LUARAN YANG DICAPAI: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan PkM yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan PkM. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan 

capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan 

harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada 

proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 

didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan danterkini. 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat 

berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang 

telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 

kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini disajikan pada dua (2) sub kegiatan 

pemaparan yang disampaikan, yaitu: 

1. Budidaya tanaman bawang merah  

Tanaman bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura semusim 

yang strategis dibudidayakan dan mempunyai kontribusi besar terhadap produksi 

hortikultura dan tingkat inflasi. Produksi bawang merah pada tahun 2024 meningkat 

5,06% (100,49 ribu ton) dari tahun sebelumnya (2023) yaitu sekitar 2.085,72 ribu ton, 

sedangkan konsumsi bawang merah oleh rumah tangga di Indonesia pada tahun 2024 

juga meningkat menjadi 808 ribu ton dibandingkan tahun 2023 (BPS, 2025). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa bawang merah masih menjadi komoditi sayuran andalan 

di Indonesia. 

Kelurahan Selopamioro merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

luasan yang terbesar yaitu sekitar 37,71% (20,71 km2) dari total luasan 8 desa di 

Kecamatan Imogiri. Berdasarkan data dari BPS Kab Bantul (2024), Kelurahan 

Selopamioro memiliki komoditas sayuran, yaitu bawang merah dengan produksi 

tertinggi dibandingkan tanaman lain (jambu biji dan melinjo), yaitu sekitar 43.465 

kuintal dengan luas panen 382 ha pada tahun 2023 dan diprediksikan produksi bawang 

merah pada tahun selanjutnya akan terus mengalami peningkatan. 

Budidaya bawang merah di Kelurahan Selopamioro, tepatnya di Padukuhan 

Nawungan sebagian besar dikelola oleh petani dengan rentang usia 41 – 50 tahun yang 

termasuk dalam kategori petani berusia produktif (Nugroho et al., 2024). Hasil panen 

bawang merah dalam bentuk umbi segar biasanya dipasarkan oleh petani ke beberapa 

saluran pemasaran, seperti ke Pasar Beringharjo, Pasar Giwangan dan di luar DI 

Yogyakarta (wilayah Jawa Tengah dan Jawa Barat) (Kamardiani & Pratama, 2022). 

Lahan merupakan salah satu faktor dalam budidaya tanaman bawang merah yang 

akan menentukan ketercapaian target produksi maupun produktivitasnya. Lahan juga 

sebagai modal dalam pertanian selain tenaga kerja dan sarana produksi tanaman 

lainnya. Sebagian besar lahan budidaya bawang merah adalah milik petani itu sendiri 

dengan rata – rata luasan 1 – 2 hektar. Petani di Padukuhan Nawungan lebih banyak 

menggunakan varietas bawang merah Brebes dan ada juga yang menggunakan benih 

lokal. Menurut Theresia et al., (2016), penggunaan benih bawang merah ditentukan 
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dari adanya persepsi petani dari aspek umur panen, kualitas benih/produk, kesesuaian 

dengan kondisi agroekosistem setempat, dan rantai pemasaran bawang merah segar 

maupun produk olahan bawang merah goreng. 

Selain faktor lahan dan benih, budidaya bawang merah juga dipengaruhi oleh 

teknologi budidaya yang diterapkan. Petani bawang merah di Padukuhan Nawungan 

menerapkan budidaya bawang merah pada umumnya dan mengandalkan curah hujan 

untuk mengairi lahannya. Kondisi curah hujan juga menjadi salah satu faktor kendala 

dalam potensi serangan hama dan penyakit pada tanaman bawang merah. Hasil 

penelitian Rajiman (2017) menunjukkan bahwa bawang merah yang ditanam pada 

musim penghujan memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan bawang merah 

yang ditanam pada musim kemarau, namun masih dapat berpotensi dikembangkan 

menjadi benih. 

Kendala yang dihadapi oleh petani bawang merah Padukuhan Nawungan adalah 

serangan hama dan penyakit (HPT), terutama ketika di musim penghujan. Hama utama 

yang sering menyerang tanaman bawang merah adalah ulat bawang (Spodoptera spp.), 

sedangkan penyakit utama yang menyerang adalah mati pucuk yang disebabkan oleh 

Phytophthora sp. dan bercak ungu Alternaria sp. Faktor curah hujan yang tinggi dan 

masih turun hujan ketika telah memasuki musim kemarau dan juga meningkatnya 

umur tanaman, menjadi potensi peningkatan serangan hama dan penyakit tersebut 

(Triwidodo & Tanjung, 2020). Budiarti et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat dua 

jenis penyakit utama yang sering menyerang tanaman bawang merah yaitu penyakit 

moler yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp. dan antraknosa (busuk daun) yang 

disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporioides. Gejala khas moler yaitu daun 

menguning cenderung melengkung terpelintir (terputar), tanaman menjadi layu dan 

terkulai, serta umbi membusuk. Gejala awal antraknosa yaitu bercak putih berbentuk 

lonjong hingga bulat pada daun dan terbentuk cekungan. Gejala lebih lanjut daun akan 

patah dan terkulai, serta terbentuk koloni konidia kehitam-hitaman. 

Pengendalian terhadap serangan hama dan penyakit pada tanaman bawang merah 

perlu dilakukan agar serangan HPT tersebut tidak semakin menurunkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Petani bawang merah di Padukuhan Nawungan mengendalikan 

hama dengan menggunakan pestisida nabati karena lebih murah dan ramah 

lingkungan, namun jika tingkat serangan semakin banyak atau meningkat, penggunaan 
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insektisida dilakukan untuk mengendalikan hama tersebut. Penyemprotan pestisida 

dilakukan lebih intens jika telah memasuki musim penghujan. Hasil penelitian 

Ramdani & Taofik (2025) menunjukkan bahwa aplikasi pestisida sintetik masih lebih 

efektif digunakan untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman 

bawang merah. Secara umum, serangan HPT pada tanaman bawang merah yang makin 

meningkat juga disebabkan oleh penggunaan pupuk NPK yang tinggi pula. Hal 

tersebut karena kandungan N yang tinggi dan juga masih terjadinya hujan diduga dapat 

mendorong kondisi tanah menjadi masam sehingga dapat memicu serangan penyakit 

layu Fusarium oxysporum. Pemupukan yang berimbang perlu dilakukan untuk 

mengurangi serangan penyakit Alternaria porii (Bobi et al., 2023). 

 

2. Penanganan pasca panen dan pemasaran bawang merah 

Kegiatan pasca panen dan pemasaran bawang merah menjadi faktor penting dalam 

pendapatan petani. Selain pemasaran dalam bentuk umbi segar, petani juga 

memasarkan produk bawang merah goreng dengan menjalin mitra, baik dari perguruan 

tinggi maupun UMKM. Keberadaan mitra tersebut berperan dalam penyedia benih 

bawang merah yang unggul, sarana produksi budidaya yang mendukung, dan sebagai 

distributor bawang merah (Rianto et al., 2023). Pasca panen bawang merah selain 

diolah menjadi bawang goreng, juga dapat diolah menjadi produk sambal dengan buah 

cabai (Aminatun et al., 2023); kue bawang (Kiromi et al., 2023), dan beberapa produk 

diversifikasi seperti parfum, roti dan kue bawang (Fauziyah et al., 2021). Menurut Ibad 

et al., (2023), pengolahan bertujuan untuk memperpanjang masa simpan dan 

meningkatkan nilai ekonomi bawang merah yang dihasilkan. Gambar 1 di bawah ini 

merupakan produk bawang merah yang dikemas dan diberi nama/brand BANA 

Glowing (Bawang Goreng Nawungan) tersebut tentu saja dapat meningkatkan 

pendapatan petani karena menghasilkan harga jual yang lebih tinggi (Rp 22.000,00 per 

100 g). Hal tersebut sejalan dengan hasil pengabdian Arfinanti (2019) bahwa produk 

olahan bawang merah dengan beberapa varian terutama pada saat panen raya dapat 

meningkatkan nilai tambah produk. 
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Gambar 1. Produk bawang merah goreng di Padukuhan Nawungan 

3. Analisa usaha tani bawang merah di Kapanewon Imogiri Kabupaten Bantul 

Subsektor hortikultura merupakan subsektor yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Salah satu komoditas yang 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi pada komoditas hortikultura yaitu bawang 

merah. Bawang merah merupakan komoditas yang memiliki potensi yang cukup tinggi 

untuk dikembangkan di Indonesia.  

Bawang merah merupakan salah satu tanaman sayuran yang sangat dikenal luas 

oleh penduduk di Indonesia. Selain itu bawang merah mempunyai arti penting baik dari 

segi ekonomi maupun dari segi kandungan gizinya. Bawang merah mengandung 

beberapa senyawa metabolit sekunder, seperti: flavonoid, quercetin, dan antosianin 

kaempferol yang berfungsi sebaai antioksidan (Setiawan et al., 2021). Selain itu bawang 

merah juga menjadi sumber pendapatan dan juga kesempatan tenaga kerja yang 

memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi suatu wilayah. 

Daerah Istimewa Yogyakarta cukup banyak memproduksi bawang merah meskipun tidak 

menjadi salah satu sentra produksi bawang merah di Indonesia. Tabel 1 berikut ini adalah 

data produksi bawang merah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Tabel 1. Data produksi bawang merah Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2020 - 2021  

Kabupaten / Kota 
Produksi (ton) 

2020 2021 

Kulon Progo 8.635,70  11.948,65 

Bantul 9.130,5  16.900,84 

Gunung Kidul 760,10  788,37 

Sleman 283,70  170,30 

Yogyakarta 0,50 0,50 

Total produksi 18.810,5  29.808,66 

Sumber: BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022  

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa produksi bawang merah terbesar 

pada tahun 2021 terdapat di Kabupaten Bantul sebesar 16.900,84 ton. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa produksi bawang merah di Kabupaten Bantul cukup signifikan. 

Produksi bawang merah di Kabupaten Bantul mengalami peningkatan produksi, tetapi 

harga bawang merah masih mengalami fluktuasi. Selain itu, petani juga masih memiliki 

beberapa kendala dalam biaya produksi. 

Hasil penelitian Wulandari (2019) tentang “Analisis Usaha Tani Bawang Merah 

di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019” bahwa usaha 

tani bawang merah konvensional pada luasan lahan 1 hektar membutuhkan biaya 

usahatani bawang merah konvensional sebesar Rp 108.144.664,00. Pendapatan usahatani 

bawang merah konvensional sebesar Rp 104.448.410,00. Keuntungan yang didapat 

usahatani bawang merah konvensional sebesar Rp 85.570.302,00. Dilihat dari kelayakan 

usahatani bawang merah perlakuan organik lebih layak dibandingkan dengan usahatani 

bawang merah konvensional. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Nita et al., (2025) 

bahwa budidaya bawang merah semi organik pada petani milenial dengan non milenial 

sama – sama masih layak untuk diusahakan atau menguntungkan. 
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Tabel 2. Kebutuhan biaya usaha tani bawang merah konvensional per hektar di Desa 

Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019 

Jenis pupuk Nilai (Rp/Ha) 

Urea (kg) 25.714 

ZA (kg) 435.524 

Phoska (kg) 443.947 

KCL (kg) 1.951.293 

TSP (kg) 509.415 

Mutiara (kg) 1.487.673 

SP 36 (kg) 59.510 

Pupuk Kandang (kg) 12.625.510 

Pertisida cair PO NASA 502.925  

Jumlah 18.045.011 

 Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 3. Biaya tenaga kerja luar keluarga (tklk) etani bawang merah konvensional per 

hektar di di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019

  

Jenis Tenaga Kerja Nilai (Rp/Ha) 

Pengolahan Lahan Tenaga Manusia 188.571 

Pengolahan Lahan Tenaga Mesin  88.235 

Penanaman 817.483 

Jumlah 1.094.290 

 Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 3. Biaya penyusutan alat pertanian bawang merah konvensional di Desa 

Selopamioro selama satu musim tanam 

Jenis Biaya Penyusutan Nilai (Rp/Ha) 

Cangkul 16.568 

Garuk 4.972 

Traktor 3.689.301  

Pompa 743.126 

Selang 377.360 

Tank  139.182  
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Jumlah 4.970.509 

Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 4. Biaya lain-lain bawang merah konvensional dan perlakuan organik selama satu 

musim per hektar di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul 

tahun 2019 

Jenis Biaya Lain - lain Nilai 

(Rp/Ha) 

Sewa Peralatan Pertanian 887.978 

Bahan Bakar 4.222.404 

Air 5.004.235 

Iuran Kelompok tani 95.628 

Jumlah 10.210.246 

Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 5. Biaya eksplisit pada bawang merah konvensional selama satu musim tanam per 

hektar di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019 

Jenis Biaya Lain-lain Nilai (Rp/Ha) 

Bibit (kg) 54.950.000 

Pupuk 1 17.538.586 

Pestisida 502.925 

TKLK  1.094.290 

Penyusutan Alat 4.970.509 

Biaya Lain-lain 10.210.246 

Jumlah 89.266.556 

Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 6. Biaya implisit pada bawang merah konvensional selama satu musim tanam per 

hektar di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019 

Jenis Biaya Nilai (Rp/Ha) 

Bunga Modal Sendiri 1.785.331 

Sewa Lahan Sendiri 3.333.333 

Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) 13.759.444 

Jumlah 18.878.108 
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  Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 7. Biaya total usahatani bawang merah konvensional selama satu musim per hektar 

di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019 

Jenis Biaya Nilai (Rp/Ha) 

Biaya Eksplisit 89.266.556 

Biaya Implisit 18.878.108 

Jumlah 108.144.664 

Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 8. Pendapatan dan keuntungan usahatani bawang merah konvensional selama satu 

musim per hektar di Desa Selopamioro Selama Satu Musim 

Uraian Nilai (Rp/Ha) 

Penerimaan 193.714.966 

Pendapatan 104.448.410 

Keuntungan 85.570.302 

 Sumber: Wulandari (2019) 

 

Tabel 9. Analisis R/C usahatani bawang merah konvensional selama satu musim per 

hektar di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul tahun 2019 

Uraian Nilai (Rp/Ha) 

Penerimaan 193.714.966 

Total Biaya 108.144.664 

R/C ratio 1,79 

Sumber: Wulandari (2019) 

E. PERAN MITRA 
    

 

Peran mitra dalam hal ini adalah petani bawang merah Padukuhan Nawungan 1 Desa 

Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kab. Bantul – Yogyakarta sebagai mitra yang 

bekerjasama dengan tim mahasiswa dan dosen untuk sharing keilmuan dan pengalaman 

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind 

maupun in-cash. Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra 

dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama 

dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada 

bagian isian mitra 
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yang berkaitan dengan budidaya tanaman bawang merah. Kegiatan pengabdian ini juga 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan Emerald Singgah yang dilakukan oleh 

Himpunan Mahasiswa Prodi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik LPP untuk 

meminta tim dosen, yaitu Rina Ekawati, SP., M. Si dan Ir. Pantjasiwi Veni Rahayu 

Ingesti, MP untuk menjadi pemateri atau narasumber dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut dengan topik: “Potensi Budidaya dan Usahatani Bawang Merah 

untuk Mendukung Ketahanan Pangan di Padukuhan Nawungan 1 Kelurahan Selopamioro 

Kec. Imogiri, Kab. Bantul”.  

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PkM 

 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini kendala yang dihadapi oleh dosen 

pelaksana maupun pihak penyelenggara, yaitu Tim Mahasiswa Emerald Singgah adalah 

karena waktu pelaksanaan kegiatan yang berdekatan dengan hari perayaan Idul Adha 

sehingga salah satu dosen yang mengisi materi terkait usahatani bawang merah tidak 

hadir sehingga untuk materi tersebut disampaikan secara perwakilan oleh dosen yang 

lainnya. Namun demikian, kendala tersebut tidak mengganggu jalannya pelaksanaan 

pengabdian. 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PkM 

 

Dengan melihat hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat 

terus berlanjut, khususnya untuk bantuan analisis tanah di lahan bawang merah. Hal 

tersebut karena berkaitan dengan salah satu kendala budidaya bawang merah yang 

dihadapi oleh petani yaitu hama dan penyakit yang menyerang tanaman bawang merah. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PkM: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 

dihadapi selama melaksanakan kegiatan PkM dan mencapai luaran yang dijanjikan, 

termasuk penjelasan jika pelaksanaan PkM dan luaran PkM tidak sesuai dengan yang 

direncanakan atau dijanjikan. 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PkM: Tuliskan dan uraikan rencana tindak lanjut 

PkM selanjutnya dengan melihat hasil PkM yang telah diperoleh. Jika ada target yang 

belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan PkM, pada bagian ini dapat dituliskan 

rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 
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